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Abstrak

Kosa kata sangat penting untuk perkembangan bahasa anak, akan tetapi masih kurangnya
penguasaan kosa kata ketika anak bercerita. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan
kosakata pada anak usia dini melalui permainan tradisional pancasila lima dasar. Sampel
pada penelitian ini adalah anak kelompok B berjumlah 12 orang di TK Pembina Kandis
Kabupaten Siak Propinsi Riau. Jenis penelitian ini menggunakan kualitatif yaitu penelitian
tindakan kelas. Hasil penelitian pada saat pra tindakan 38,33% masuk pada kategori belum
berkembang (BB), pada siklus I nilai rata-rata sebesar 59, 16% berada dalam kategori mulai
berkembang (MB), dan pada siklus II diperoleh nilai rata-rata sebesar 77, 83% kategori
berkembang sesuai harapan (BSH). Melalui pemainan tradisional pancasila lima dasar ini
anak dapat mengembangkan kemampuan penguasaan kosa kata yang bervariasi, anak akan
semakin banyak mengenal kosakata baru yang belum diketahui, sehingga dapat
meningkatkan kecerdasan anak dalam bahasa.

Kata Kunci : anak usia dini, kosa kata, permainan tradisonal.

Abstract

Vocabulary is very important for children's language development, but there is still a lack of
vocabulary mastery when children tell stories. This study aims to increase vocabulary in early
childhood through the traditional five basic Pancasila games. The sample in this study were
12 people in group B in TK Pembina Kandis, Siak Regency, Riau Province. This type of research
uses qualitative, namely classroom action research. The results of this research are that at the
time of pre-action 38.33% was in the undeveloped category (BB), in the first cycle the average
value was 59, 16% was in the starting to develop category (MB), and in the second cycle the
average value was obtained. an average of 77, 83% growing category as expected (BSH).
Through these five basic Pancasila traditional games, children can develop varied vocabulary
mastery skills, children will get to know more and more new unknown vocabulary, so that
they can improve children's intelligence in language.
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PENDAHULUAN

Anak usia dini merupakan masa awal yang sangat penting dan paling mendasar dalam
pertumbuhan dan perkembangan dalam periode awal kehidupannya. Pada periode ini
merupakan periode yang fundamental pada kehidupan anak selanjutnya sampai periode
akhir dari perkembangannya. Dalam Undang-undang nomor 20 Tahun 2003 bahwa anak usia
dini adalah anak sejak lahir sampai anak berusia enam tahun. Menurut Suryana (2014) bahwa
anak usia dini adalah sekelompok manusia yang sedang berada pada tahap pertumbuhan dan
perkembangan, dan merupakan individu yang unik dan memiliki pertumbuhan dan
perkembangan fisik motorik, kognitif, kereativitas, sosial emosional, bahasa dan komunikasi
yang sesuai dengan tahapan perkembangan yang sedang dilalui oleh anak tersebut.

Bermain adalah tahapan anak usia dini dalam mengoptimalkan semua potensi dan
perkembangan anak. sebagaimana yang diungkap oleh Suryana (2013) dengan bermain
kreatif, anak bisa meningkatkan serta mengumpulkan semua kemampuannya. Anak sering
belajar dengan bermain dan melakukan berbagai eksplorasi pada objek-objek dan
pengalaman. Anak bisa menumbuhkan pengetahuannya sendiri dengan interaksi sosial
melalui orang-orang yang berada disekitarnya pada saat mereka memahaminya dengan
bahasa dan gerakan sehingga membangun kognitif ke arah berpikir verbal . Salah satu bidang
perkembangan yang perlu dikembangkan adalah aspek perkembangan bahasa.

Montessori dalam (Rosalina, n.d.) mengatakan bahwa perkembangan bahasa anak
terlihat ketika anak memasuki usia empat tahun, yaitu ketika anak-anak giat belajar membaca
dan menulis dengan antusias. Vygostsky dalam (Lestaningrum, 2014) juga mengatakan
bahwa bahasa merupakan sentral yang sangat penting dalam proses belajar anak, dan dalam
perkembangan bahasa berhubungan langsung terhadap perkembangan kognitif anak. Bahasa
merupakan sistem simbolik untuk berkomunikasi yang disebut juga bahasa merupakan alat
budaya.

Dalam penelitian Pebriana (2017) Suhartono mengatakan bahwa fungsi bahasa bagi
anak usia dini sebagai sarana untuk berpikir, mendengarkan, berbicara, dan merupakan
sarana untuk anak mampu membaca dan menulis. Kemampuan bahasa bukan saja dilihat dari
kemampuan anak membaca, tetapi dilihat dari kemampuan lainnya seperti kemampuan
dalam penguasaan kosa kata, kemampuan dan pemahaman komunikasi pada anak (Suryana,
2018). Kosakata merupakan sebuah komponen dalam bahasa yang terkait dengan pemakaian
kata pada saat sesoarang berbahasa. Upaya meningkatkan perkembangan bahasa pada anak,
dapat direalisasikan dengan melatih anak dalam mengembangkan kosakata yang dapat
dimulai dari kosa kata yang ada dan dekat di sekitar lingkungan anak (Firdaus & Muryanti,
2020).

Penguasaan perbendaharaan kosa kata dapat dikembangkan pada anak melalui
aktivitas bermain, yang salah satunya adalah melalui permainan tradisonal. Dalam penelitian
Ilhami et al (2019) bahwa permainan tradisional kuda berbisik dapat meningkatkan
kemampauan perbendaharaan kosakata anak usia 5-6 tahun sebesar 64%. Begitu juga dalam
penelitian Arini & Reza (2014) bahwa permainan tradisional ular naga dapat meningkatkan
kosakata anak yaitu 3,58 anak mampu menyimpulkan 6-7 jawaban kata dan 3,05 anak mampu
menyimpulkan 5-6 jawaban kata. Hal ini dapat disimpulkan bahwa melalui permainan
tradisonal mampu meningkatkan kemampuan kosakata pada anak.

Gorys Keraf dalam (Irmawati & Surahman, n.d.) mengatakan bahwa kosakata adalah
unsur yang fundamental dalam bahasa dan memiliki peranan yang sangat penting untuk
dikembangkan dan ditingkatkan pada kemampuan bahasa, yaitu bahasa verbal dan bahasa
non verbal dalam mewujudkan gabungan dari pikiran dengan perasaan yang digunakan.
Menurut Gleason dalam (Rahim & Nurlailah, 2020) bahwa anak pada usia lima tahun sudah
mampu menyusun kosa kata sebanyak 800 kata dengan menyusun beberapa kalimat seperti
kalimat pertanyaan, kalimat negatif kalimat tunggal, kalimat majemuk serta anak juga mampu
menggunakan bahasa pada situasi apapun.
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Menurut Brodin & Renblad (2020) mengatakan bahwa penguasaan kosa kata dapat
mempengaruhi keterampilan berbahasa seseorang, begitu juga sebaliknya bahwa
kemampuan seseorang dalam menggunakan bahasa juga banyak dipengaruhi oleh kosakata
yang dimilikinya. Begitu juga menurut Kurniawati et al (2016) bahwa kosakata adalah suatu
kegiatan keterampilan atau kemampuan seseorang dalam memahami dan mengetahui
penggunaan kata-kata yang terdapat dalam suatu bahasa baik bahasa secara lisan maupun
dalam bentuk tulisan. Dengan demikian bahasa merupakan alat untuk komunikasi bagi
seseorang untuk menyampaikan keinginan dan pendapat kepada orang lain baik secara lisan
maupun tulisan, yang mana bahasa tersebut berfungsi apabila keterampilan berbahasa
seseorang meningkat (Markus et al., 2018; Putri et al., 2019; Sari & Suryana, 2019). Dan
keterampilan berbahasa seseorang meningkat apabila kualitas dan kuantitas kosa katanya
juga meningkat.

Permainan tradisonal merupakan permainan yang dimainkan oleh anak-anak zaman
dahulu tanpa menggunakan alat modern seperti yang digunakan oleh anak-anak saat
sekarang ini (Ilhami & Khaironi, 2018). Sebagaimana yang disampaikan oleh Agustina &
Hafidz (2018) bahwa melalui permainan tradisonal akan memudahkan anak untuk
memahami pembelajaran apa yang diberikan oleh gurunya. Salah satu permainan tradisional
adalah permainan Pancasila Lima Dasar. Sebagaimana yang dikatakan oleh Witasari & Wiyani
(2020) permainan tradsional Pancasila lima dasar ini dimainkan secara berkelompok yang
mana anak dilatih untuk berpikir menyebutkan nama-nama benda yang diawali dengan huruf
vokal.

Menurut Agung & Prawini (2017) bahwa permainan tradisonal pancasila lima dasar
sangatlah efektif digunakan dalam proses pembelajaran dan mampu meningkatkan proses
perkembangan kognitif pada anak. Sikap komunikatif anak ketika bermain pancasila lima
dasar ini ikut terbentuk dan mengharuskan anak untuk berkomunikasi dengan teman yang
lainnya. Selain itu, permainan tradisional ini juga dapat menanamkan jiwa nasionalisme pada
anak didik.

Berkaitan dengan kemampuan kosa kata anak, permasalahan yang sering terlihat di
Taman Kanak-Kanak bahwa anak masih kurang optimal dalam penguasaan kosa kata yang
terlihat pada saat anak bercerita dengan mengekspresikan sesuai pikiran imajinasinya ketika
mengarang cerita yang diberikan oleh gurunya. Begitu juga dalam tanya jawab anak masih
ada anak yang belum mampu menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru serta kurang
tepat dan kurang lancarnya anak mengucapkan kata. Berdasarkan hasil pengamatan tersebut,
maka peneliti ingin melakukan penelitian dalam meningkatkan kemampuan kosakata anak
melalui permainan tradisional Pancasila Lima Dasar. Perbedaan penelitian ini dengan
sebelumnya adalah peneliti lebih memfokuskan pada kosa kata anak usia 5-6 tahun di TK
Pembina Kandis Kabupaten Siak. Kosa kata yang digunakan tidak hanya nama-nama benda
saja, melainkan kosa kata yang lebih luas lagi sesuai dengan tema-tema yang dipelajari anak.
Selain itu juga, permainan pancasila lima dasar dibuat secara menarik, inovatif dan lebih
interaktif.

METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif yaitu tindakan kelas (PTK) yang
bertujuan untuk memperbaiki atau meningkatkan kosa kata pada anak anak usia dini melalui
permainan tradisional pancasila lima dasar. Subjek pada penelitian ini adalah anak Kelompok
B usia 5-6 tahun di TK Pembina Kandis Kabupaten Siak berjumlah 12 anak yang terdiri dari 7
perempuan dan 5 anak laki-laki Teknik pengumpulan data menggunakan observasi dan
dokumentasi. Tahap-tahap pada penelitian ini terdiri dari perencanaan/persiapan tindakan,
pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi.
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Gambar 1. Tahap-tahap Penelitian

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dua (2) siklus yang mana satu siklus dilakukan 3
tindakan/pertemuan. Analisis data yang digunakan untuk mengetahui peningkatan kosa
kata pada anak usia dini melalui permainan tradsional pancasila lima dasar menggunakan
rumus penilaian (Purwanto, n.d.). Berikut penjabarannya :

R
NP = i X100
Keterangan :
NP = nilai persen yang diharapkan
R = skor mentah yang diperoleh anak
SM = skor maksimum ideal dari tes yang bersangkutan

100 = bilangan tetap

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan indikator yang terdapat pada
Permendikbud Nomor 137 Tahun 2014 yaitu; 1) Menjawab pertanyaan yang lebih kompleks,
2) Menyebutkan kelompok gambar yang memiliki bunyi yang sama, 3) Menyebutkan
kelompok gambar yang memiliki bunyi yang sama, 4) Memiliki perbendaharaan kata serta
mengenal simbol-simbol untuk persiapan membaca, menulis dan berhitung, 5) Memiliki lebih
banyak kata-kata untuk mengekpresikan ide pada orang lain. Penelitian ini dilaksanakan pada
tanggal 2 September 2021 sampai dengan tanggal 28 September 2021 di kelompok B TK
Pembina Kandis Kabupaten Siak.

Deskripsi Pra Tindakan

Peneliti melakukan pengamatan terhadap perkembangan penguasaan kosa kata pada
tanggal 3 September 2021 disaat tema pembelajaran lingkunganku dengan sub tema
sekolahku, yang merupakan sebagai langkah awal sebelum melakukan tindakan kelas. Pada
tahap ini peneliti dan guru kolaboratif melakukan bimbingan dan stimulasi untuk
mengoptimalkan penguasaan kosa kata pada anak. Instrument yang digunakan peneliti ialah
indikator Permendikbud Nomor 137 Tahun 2014. Berdasarkan hasil pra tindakan pada
menunjukkan bahwa masih perlunya stimulasi penguasaan kosa kata anak karena masih
termasuk kategori belum berkembang (BB). Tabel 1 adalah hasil observasi penguasaan kosa
kata pada anak yang diperoleh waktu pra tindakan.

Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat kosa kata di kelompok B TK Pembina Kandis
Kabupaten Siak sebelum dilakukan tindakan penelitian atau pra tindakan memiliki angka
rata-rata sebesar 18,4 atau sebesar 38,33 % dimana angka tersebut berada dalam kategori
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belum berkembang (BB). Dengan demikian peneliti merasa perlu melakukan tindakan
penelitian kelas untuk meningkatkan kosa kata pada anak yang akan dilakukan melalui
kegiatan permainan tradisonal pancasila lima dasar.

Tabel 1. Kosa Kata Anak Pra Tindakan

No Indikator Skor Presentase
Aktual  Ideal
1  Menjawab pertanyaan yang lebih kompleks 23 48 47,92
2 Menyebutkan kelompok gambar yang memiliki bunyi yang 21 48 43,75
sama
3  Menyebutkan kelompok gambar yang memiliki bunyi yang 18 48 37,50
sama
4  Memiliki perbendaharaan kata serta mengenal simbol- 15 48 31,25
simbol untuk persiapan membaca, menulis dan berhitung
5  Memiliki lebih banyak kata-kata untuk mengekpresikan ide 15 48 31,25
pada orang lain
Jumlah 92 240 191,67
Rata-Rata 18,4 48 38,33

Tindakan Siklus I

Penelitian tindakan kelas pada Siklus I ini dilakukan sebanyak 3 (tiga) kali pertemuan
yang dilakukan mulai dari tanggal 6 September 2021 sampai pada tanggal 16 September 2021.
Gambar 2 merupakan tahapan tindakan siklus I, yaitu tahap menyusun RPP dan tahap
pelaksanaan.

Bercakap-cakap dengan analk
mengenalkan benda dengan media

Tahap menyusun rancang Tahap pelaksanaan dan
pelaksanaan pembelajaran pengamatan yang dimulai dari
(RPP) yang disesuaikan awal anak masuk sebelum Memperkenalkan dan
. dengan Tema maﬂ_‘]'k sampai proses mencontokan pemainan T’”mlgeu ncasila
Lingkunganku dengan sub pembelajaran yang diberikan lima dasar”
tema rumahku stimulasi peningkatan B
kosakata anak

Memberikan motivasi kepada
ﬂl]ﬂl( ’ﬂl]ﬂk

Evaluasi kegiatan vang dilakukan

Gambar 2. Tahapan Tindakan Siklus I

Tindakan siklus I ini peneliti melakukan pengamatan terhadap kosa kata anak. Pada
proses siklus I ini dilakukan tiga kali pertemuan berjalan lancar sesuai dengan perencanaan
yang telah disiapkan. Adapun hasil pengamatan terhadap peningkatan kosa kata anak
melalui permainan tradisonal pamcasila lima dasar dapat dilihat pada tabel 2.

Berdasarkan dari tabel 2, dapat disimpulkan bahwa persentase peningkatan kosa kata
pada anak kelompk B TK Pembina Kandis Kabupaten Siak melalui permainan tradisonal
pancasila lima dasar. Pada tiap pertemuan pada siklus I mengalami peningkatan disetiap
pertemuan. Nilai yang diperoleh dari siklus adalah sebagai berikut; 1) Peretemuan 1 memiliki
nilai sebesar 56,66 % dengan kriteria mulai berkembang (MB), 2) Pertemuan ke 2 memiliki
persentasi 59,16 % masih dalam kategori mulai berkemban (MB), 3) Pertemuan ke 3 memiliki
persentase sebesar 6,66 % dengan kategori berkembang sesuai harapan (BSH). Untuk hasil
rata-rata peningkatan kosa kata anak melalui permainan tradisional pancasila lima dasar pada
siklus I mencapai nilai presentase sebesar 59,16 %. Angka peningkatan kosa kata anak melalui
permainan tradisional pancasila lima dasar pada akhir siklus I masih perlu ditingkatkan lagi
dengan upaya pada siklus 2.
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Tabel 2. Rekapitulasi Kosa Kata Anak Siklus I

No Indikator Pertemuan Pertemuan Pertemuan  Rata-
1 2 3 Rata
1 Menjawab pertanyaan yang lebih 56,25 60,42 64,58 60,417
kompleks
2 Menyebutkan kelompok gambar yang 54,17 56,25 58,33 56,25
memiliki bunyi yang sama
3  Menyebutkan kelompok gambar yang 60,42 60,42 62,5 61,113
memiliki bunyi yang sama
4 Memiliki perbendaharaan kata serta 54,17 58,33 60,42 57,64
mengenal simbol-simbol ~ untuk
persiapan membaca, menulis dan
berhitung
5 Memiliki lebih banyak kata-kata untuk 58,33 60,42 62,5 60,417
mengekpresikan ide pada orang lain
Rata-Rata 56,668 59,168 61,666 59,167
Tindakan Siklus II

Pada siklus II peneliti dilaksanakan pada tanggal 20 sampai dengan tanggal 28
September 2021. Tindakan siklus II ini sama dengan siklus I dengan melakukan 3 kali
pertemuan juga. Berdasarkan hasil observasi pada siklus I peneliti menyiapkan beberapa hal
yaitu; 1) Menyusun rancangan pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang disesuaikan dengan
Tema Lingkunganku dengan subtema sekolahku sebagai acuan penyajian materi, 2)
Melakukan koordinasi dengan guru sebagai kolaborator, menyiapkan lembaran observasi
untuk mencatat segala aktivitas selama proses kegiatan belajar mengajar yang berisikan
mencakup kegiatan anak bermain permainan tradisonal pancasila lima dasar, 3)
Mempersiapkan kamera untuk mendokumentasikan proses pembelajaran dalam penelitian.
Pelaksanaan dan pengamatan pengembangan kosa kata ini dilakukan sejak awal anak masuk
sebelum mulainya proses pembelajaran kegiatan sampai pada kegiatan akhir pembelajaran.
Namun pada tindakan siklus II ini peneliti merubah taktik bermain dengan membagi anak
menjadi 2 kelompok dalam melakukan permainan tradisonal pancasila lima dasar ini, yang
bertujuan untuk memberikan kesempatan kepada lebih banyak untuk mengungkapkan kata
yang diketahuinya. Selama kegiatan peneliti mengobservasi dan mendokumentasikan
kegiatan tersebut. Pada akhir kegiatan peneliti mengulang kembali tentang kegiatan yang
telah dilakukan. Peneliti memberikan penghargaan berupa pujian kepada anak yang berani
menjawab pertanyaan dengan tepat yang diberikan oleh peneliti dan guru.

Pada siklus II ini pertemuan 1, ke 2 dan ke 3 dilakukan pengamatan terhadap
peningkatan kosa kata anak melalui permainan tradisonal pancasila lima dasar. Proses
pembelajaran pada siklus II ini berjalan lancar dan berhasil sesui yang diharapakan. Hasil
pengamatan pada siklus II menunjukkan adanyan peningkatan kosa kata anak melalui
permainan tradisional pancasila lima dasar yang signifikan. Dari hasil observasi pada siklus
II diperoleh data sebagaimana pada tabel 3.

Hasil observasi pada tabel 3 dapat disimpulkan bahwa penguasaan kosa kata pada
anak kelompok B di TK Pembina Kandis Kabupaten Siak memiliki nilai rata-rata pada
pertemuan 1 di siklus II yaitu sebesar 65, 83 % berada dalam kategori berkembang sesuai
harapan (BSH), pertemuan ke 2 pada siklus II memiliki nilai rata-rata sebesar 78, 51 % masih
berada pada kategori berkembang sesuai harapan (BSH) dan pada pertemuan 3 silkus II
memiliki nilai rata-rata sebesar 89,16 berada pada kategori berkembang sangat baik (BSB).
Untuk hasil rata-rata peningkatan kosa kata anak pada siklus II mencapai nilai rata-rata
sebesar 77, 83 % berada pada kategori berkembang sesuai harapan (BSH). Peningkatan angka
rata-rata kosa kata pada anak kelompok B di TK Pembina Kandis Kabupatens Siak pada
pertemuan kali ini sudah baik, maka penelitian tindakan kelas tidak memerlukan tindakan
refleksi dan penelitian sudah dianggap selesai.
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Tabel 3. Rekapitulasi Kosa Kata Anak Siklus II

No Indikator Pertemuan1 Pertemuan Pertemuan  Rata-
2 3 Rata
1 Menjawab  pertanyaan yang lebih 70,83 81,25 91,67 81,25
kompleks
2 Menyebutkan kelompok gambar yang 64,58 77,08 89,58 77,08
memiliki bunyi yang sama
3 Menyebutkan kelompok gambar yang 66,67 79,17 91,67 79,17
memiliki bunyi yang sama
4 Memiliki perbendaharaan kata serta 62,5 77,98 87,5 75,993
mengenal simbol-simbol untuk
persiapan membaca, menulis dan
berhitung
5 Memiliki lebih banyak kata-kata untuk 64,58 77,08 85,42 75,693
mengekpresikan ide pada orang lain
Rata-Rata 65,832 78,512 89,168 77,837

Berdasarkan dari tabel siklus I dan tabel siklus II dapat dilihat peningkatan kosa kata
pada anak kelompok B di TK Pembina Kabupaten Siak dengan melakukan tindakan kelas
melalui permainan tradisional pancasila lima dasar. Untuk lebih jelasnya peningkatan kosa
kata pada anak kelompk B di TK Pembina Kandis Kabupaten Siak dapat dilihat melalui grafik
pada gambar 3.

100
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40
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20

89,16
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Gambar 3. Grafik Perbandingan Peningkatan Kosa Kata Pada Siklus I dan Siklus II
Analisis Data

Hasil analisis data dalam peningakatan kosa kata pada anak kelompok B di TK
Pembina Kandis Kabupaten Siak melalui permainan tradisional pancasila lima dasar dapat
dilihat dari perbandingan perolehan pembelajaran pada anak dan terlihat pada prsentasi
ketuntasan belajar anak yang dimulai dari siklus I dan siklus II. Hal ini dapat dilihat pada
tabel 4.

Berdasarkan dari tabel 4 dapat dilihat adanya peningkatan kosa kata anak melalui
permainan tradisional pancasila lima dasar. Dari tabel di atas dapat diuraikan bahwa pada
setiap indikator mengalami peningkatan bahwa prensetasi saat pra tindakan 38,33 % masuk
pada kategori belum berkembang (BB), pada siklus I nilai rata-rata sebesar 59, 16 % berada
dalam kategori mulai berkembang (MB), dan pada siklus II diperoleh nilai rata-rata sebesar
77, 83 % berada pada kategori berkembang sesuai harapan (BSH). Hal tersebut dapat
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dijelaskan adanya peningkatan kosa kata pada anak melalui permainan tradisonal pancasila
lima dasar yang lebih jelas lagi dapat dilihat pada diagram batangan pada gambar 4.

Tabel 4. Rekapitulasi Pra Siklus, Siklus I dan Siklu 11

No Indikator Pra Tindakan
Siklus  Siklus I Siklus II
1  Menjawab pertanyaan yang lebih kompleks 48,33 52,23 83,33
2 Menyebutkan kelompok gambar yang memiliki bunyi 45 48,9 73,89
yang sama
3  Menyebutkan kelompok gambar yang memiliki bunyi 40 55 83,33
yang sama
4  Memiliki perbendaharaan kata serta mengenal simbol- 33,33 48,89 72,22
simbol untuk persiapan membaca, menulis dan
berhitung
5  Memiliki lebih banyak kata-kata untuk 25 51,66 74,44
mengekpresikan ide pada orang lain
Rata-Rata 38,33 59,16 77,83
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Gambar 4. Peningkatan Kemampuan Kosa Kata Pada Anak

Perkembangan bahasa anak dapat berkembang melalui stimulasi. Salah satu stimulasi
yang dapat membantu perkembangan bahasa anak adalah melalui permainan. Dalam
penelitian Winarti & Suryana, (2020) perkembangan bahasa anak dapat berkembang melalui
permainan puppet fun, melalui permainan ini mampu meningkatkan perkembangan bahasa
yaitu kemampuan membaca anak. Hal ini sejalan dengan penelitian (Rahayu & Brantasari,
2019) bahwa permainan dapat meningkatkan perkembangan bahasa anak, hasil penelitian
yang dilakukan menunjukkan bahwa permainan melalui media kartu dapat mengembangkan
bahasa anak. Berbeda dengan hasil penelitian Trimantara & Mulya, (2019) bahwa melalui
permainan puzzle perkembangan bahasa anak belum berkembang dengan maksimal. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa 15 dari 5 orang anak kategori belum berkembang, 8 anak
kategori Mulai berkembang, 2 orang anak kategori berkembang sesuai harapan. Faktor
penyebab tidak berkembangnya bahasa anak adalah tidak ada implemetasi langkah-langkah
bermain puzzle secara keseluruhan.

Mengembangkan perkembangan bahasa anak melalui permainan sebaiknya dijelaskan
secara struktur, dan penggunaan kalimat yang baik dan mudah dipahami oleh anak,
khususnya mengingkatkan kosa kata anak. Kosa kata anak dapat meningkat jika pendidik
atau orang tua menggunakan pembelajaran atau stimulasi yang tepat dan menarik bagi anak
(Chen & Chan, 2019; Hansen & Broekhuizen, 2021). Salah satu stimulasi yang dapat
dikembangkan melalui permainan tradisional (Junaedah et al., 2020; Pic et al., 2019).
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Berdasarkan hasil penelitian tentang penguasaan kosa kata pada anak usia dini melalui
permainan tradisonal pancasila lima dasar terjadi peningkatan pemahaman dalam
penguasaan kosa kata. Dalam hal ini penguasaan kosa kata pada anak sudah lebih baik dari
sebelum menggunakan permainan tradisional pencasila lima dasar. Pada permainan
tradisional ini anak dapat mengenalkan kosa kata yang baru. Hasil penelitian yang dilakukan
peneliti memiliki persamaan pada hasil penelitian Ilhami et al., (2019) bahwa permainan
tradisonal kuda bisik mampu menambah kosa kata anak usia 5-6 tahun ditunjukkan bahwa
hasil tes pembendaharaan kosa kata anak 36 % berkembang sesuai harapan dan 64 % anak
berkembang sangat baik. Sejalan dengan penelitian Roswati, (2020) bahwa permainan chinese
whispers mamou meningkatkan kosa kata dan memperoleh kosa kata baru pada anak.
Adapun persamaan penelitian yang dilakukan Witasari & Wiyani, (2020) adalah permainan
tradisonal dapat meningkatkan perkembangan anak, hanya saja perbedaan dari penelitian ini
adalah peneliti meningkatkan kosa kata sedangkan Witasari & Wiyani, (2020)
mengembangkan karakter anak usia dini.

Permainan tradisonal pancasila lima dasar ini, anak diminta harus menyebutkan kosa
kata yang berbeda dengan temannya. Pada permainan tradisonal pancasila lima dasar ini,
dapat mengenalkan berbagai kelompok nama-nama benda. Permainan ini juga dapat menjadi
strategi pembelajaran untuk mengenalkan sesuatu tema tertentu seperti sub tema buah-
buahan. Dengan demikian dapat disimpulkan permainan tradisional pancasila lima dasar
dapat mengembangkan penguasaan kosa kata pada anak usia dini. Sehingga melalui kosa kata
yang bervariasi dapat meningkatkan kecerdasan anak dalam berbahasa.

SIMPULAN

Permainan tradisonal sangatlah penting dikenalkan pada anak, terlebih permainan
tradisonal ini berkaitan dengan lambang Negara yang akan menumbuhkan jiwa nasionalisme
sejak dini pada anak. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan bahwa permainan
pancasila lima dasar ini merupakan permainan yang dapat meningkatkan kosa kata anak.
Selain itu metode permainan pancasila lima dasar sangat efektif, inovatif, interaktif dan
menyenangkan. Kosa kata yang diperkenalkan pada permainan ini berkaitan dengan tema-
tema yang ada di Taman Kanak-kanak. Permainan ini menjadi strategi yang baik untuk
mengembangkan aspek perkembangan anak usia dini yang lain, seperti: Kognitif, social-
emosional, fisik motoric, nilai agama moral, dan lain-lain.
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